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ABSTRACT 

Buying and selling are fundamental forms of human economic activities that are highly encouraged in 

Islamic teachings. The internet, as an information medium widely used or utilized for various 

activities, including trade, has introduced electronic commerce, commonly known as online trading. 

Online trading refers to the process of buying and selling goods conducted through the internet. 

However, the practice of online buying and selling has brought about several issues. For example, 

buyers who have the responsibility to make payments for the purchased goods or services may fail to 

do so. The issues to be addressed are the legal aspects of online buying and selling from an Islamic 

perspective and the perspective of Hadits (Saying of Prophet Muhammad). Based on the data sources 

obtained, this research falls into the category og library research. In transaction, there are certain 

requirements that must be fulfilled, such as mutual consent. Therefore, if these qualifications are not 

met, the contract becomes void. Islamic jurists (Ulama) have also clearle discussed the factors that 

can weaken the state of mutual consent (antaradhin). In Islam, conducting online business is 

permissible as long as it does not involve prohibited elements, such as usury (riba), injustice 

(kedzaliman), monopoly, or fraud 
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ABSTRAK 

Jual beli berupakan bentuk dasar dari aktivitas ekonomi manusia yang sangat dianjurkan dalam ajaran 

Islam. Internet sebagai suatu media informasi yang banyak digunakan atau dimanfaatkan untuk berbagai 

aktivitas, salah satunya aktivitas perdagangan. Kegiatan perdagangan yang memanfaatkan internet 

dikenal dengan istilah electronic commerce, atau biasa disebut perdagangan online. Perdagangan online 

diartikan sebagai proses jual beli barang yang dilakukan melalui internet. Dalam praktek pelaksanaan 

jual beli secara online menimbulkan beberapa permasalahan. Semisal dari segi pembeli yang memiliki 

tanggung jawab dalam pembayaran dari barang atau jasa yang sudah dibelinya, akan tetapi pembeli tidak 

melakukan pembayaran. permasalahan yang akan diambil adalah Bagaimana hukum jual beli online 

menurut perspektif islam? dan bagaimana hukum jual beli online dalam perspektif hadits. Jika ditinjau 

dari sumber data yang telah diperoleh maka penelitian ini termasuk kategori penelitian pustaka (Library 

Research). Dalama transaksi jual beli ada hal yang harus dipenuhi yaitu suka sama suka. Dengan 

demikian apabila rusaknya kualifikasi ini akan menyebabkan batalnya suatu akad. Ulama fikih juga 

telah dengan jelas membahas sebab – sebab yang dapat melemahkan keadaan suka sama suka 

(antaradhin). Dalam islam melakukan bisnis online itu diperbolehkan, selagi dalam bertransaksinya 

tidak ada unsur-unsur yang dilarang. Seperti riba, kedzaliman, monopoli serta penipuan. 

 

Kata Kunci: Jual beli, online, hukum islam 

 

 

PENDAHULUAN  

 

Ditandai dengan ditemukannya berbagai macam penemuan baru dibidang teknologi, 

sehingga dapat dijumpai berbagai macam media elektronik yang amat modern dan canggih. 
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Sebagai salah satu contoh yang amat sangat terlihat ialah kemajuan teknologi lintas ruang 

atau dikenal dengan jaringan internet. Dulu diawal munculnya, jaringan internet hanya 

dijadikan sebagai saluran khusus untuk media komunikasi dan informasi. Namun dengan 

berkembangnya zaman hingga saat ini yang sudah memasuki era modern perkembangan 

internet amat sangat pesat. Saat ini internet dimanfaatkan untuk berbagai kebutuhan dalam 

menjangkau aktifitas masyarakat tanpa harus pergi ataupun beranjak dari tempatnya. 

Memasuki era teknologi yang canggih saat ini, sangat berpengaruh juga terhadap bidang 

muamalah. Muamalah dapat diartikan sebagai tukar menukar barang, jasa atau segala sesuatu 

yang dapat memberikan manfaat dengan tata cara yang sudah ditentukan, salah satu contoh 

transakasinya ialah jual beli. 

Jual beli berupakan bentuk dasar dari aktivitas ekonomi manusia yang sangat 

dianjurkan dalam ajaran Islam.1 Yang menjadi perbedaan seiring perkembangan zaman dan 

juga teknologi sudah semakin canggih, praktik jual beli di zaman dulu ketika seseorang 

hendak membeli suatu barang maka harus mencari sampai menemukan dimana barang itu 

dijual, sehingga penjual dan pembeli bertatap muka, pembeli juga dapat langsung memeriksa 

keadaan barang hingga saling tawar menawar untuk mendapatkan kesepakatan harga. 

Berbeda dengan era modern saat ini, jual beli sudah banyak mengalami kemajuan, yang mana 

ketika seorang pembeli ingin membeli suatu barang tidaj perlu datang ketempat penjual 

secara langsung, sehingga tidak terjadi tatap muka antara pembeli dan penjual, pembeli juga 

tidak dapat memeriksa keadaan barang yang hendak dibeli, akan tetapi hanya dengan 

menggunakan gadget pembeli juga dapat langsung memesan barang yang diinginkan, maka 

suatu barang yang dipesan tersebut akan datang.  

Internet sebagai suatu media informasi yang banyak digunakan atau dimanfaatkan 

untuk berbagai aktivitas, salah satunya aktivitas perdagangan. Kegiatan perdagangan yang 

memanfaatkan internet dikenal dengan istilah electronic commerce, atau biasa disebut 

perdagangan online.2 Perdagangan online diartikan sebagai proses jual beli barang yang 

dilakukan melalui internet, berbeda dengan jual beli yang dilakukan secara langsung dimana 

penjual dan pembeli bertemu secara langsung. Transaksi jual beli secara online dapat 

mempercepat dan mempermudah proses, sehingga memungkinkan seseorang untuk 

melakukan transaksi dengan setiap orang dan kapanpun. Dengan transaksi online ini penjual 

dan pembeli tidak bertemu secara langsung, mereka mempercayai satu sama lain sehingga 

kesepakatan jual beli dicapai melalui media elektronik.  

Dalam praktek pelaksanaan jual beli secara online menimbulkan beberapa 

permasalahan. Semisal dari segi pembeli yang memiliki tanggung jawab dalam pembayaran 

dari barang atau jasa yang sudah dibelinya, akan tetapi pembeli tidak melakukan pembayaran. 

Maka dengan demikian apabila tidak melaksanakan tanggung jawabnya sesuai dengan 

perjanjian yang sudah disepakati oleh kedua belah pihak, dibolehkan bagi pihak yang 

dirugikan untuk menggugat agar mendapatkan ganti rugi. Sesuai dengan Pasal 1320 KHU 
 
1 Tira Nur Fitria, ‘Bisnis Jual Beli Online (Online Shop) Dalam Hukum Islam Dan Hukum Negara’, Jurnal 

Ilmiah Ekonomi Islam, 3.01 (2017).  
2 Muhammad Khisom, AKAD JUAL BELI ONLINE DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM DAN HUKUM 

POSITIF. 
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Perdata yang mengatur tentang beberapa syarat sah perjanjian. Maka dengan demikian 

ketentuan ini juga berlaku untuk transaksi jual beli yang dilakukan secara online.3 Hukum 

Islam juga menjelaskan bahwa jual beli merupakan kebutuhan dharuriyyat di kehidupan 

manusia. Dapat diartikan juga bahwa manusia itu tidak dapat hidup tanpa ada kegiatan jual 

beli, maka sebagaimana yang telah dinyatakan dalam Al-Qur’an dan Hadis bahwa Islam telah 

menetapkan kebolehannya dalam kegiatan jual beli.   

Sistem jual beli online ini sudah pasti tidak pernah ada pada masa Rasulullah yang 

menjadikan status kebolehannya masi diragukan, karena memang dalam Al-Qur’an dan 

Hadits tidak ada dalil-dalil yang menjelaskan kebolehan jual beli melalui media modern atau 

yang biasa disebut jual beli online. Padahal sebagai masyarakat muslim sangat membutuhkan 

ketetapan dalam pengambilan keputusan hukumnya sehingga jelas kebolehannya. Dengan 

adanya landasan; yang artinya “Hukum asal muamalah adalah boleh, kecuali ada dalil yang 

menunjukkan keharamannya.”4 

Karena diketahui bahwa rukun dan syarat jual beli online pasti memiliki unsur yang 

berbeda dengan jual beli pada umumnya. Dengan demikian penulis mengangkat masalah 

tersebut menjadi sebuah kajian ilmiah yang bertujuan untuk menambah pengetahuan tentang 

jual beli online menurut pandangan islam. Berdasarkan deskripsi di atas, maka permasalahan 

yang akan diambil adalah Bagaimana hukum jual beli online menurut perspektif islam? dan 

bagaimana hukum jual beli online dalam perspektif hadits. 

METODE PENELITIAN  

Jika ditinjau dari sumber data yang telah diperoleh maka penelitian ini termasuk 

kategori penelitian pustaka (Library Research). Dengan demikian apabila ditinjau dari segi 

sifat – sifat data maka termasuk dalam penelitian Kualitatif yang merujuk pada sumber 

primer dan sekunder. Tujuan dari adanya penelitian ini untuk menafsirkan dan mengirimkan 

informasi yang bersangkutan dengan situasi yang terjadi saat ini. Dalam penelitian ini, 

peneliti mendapatkan informasi melalui buku serta menelaah sumber – sumber tertulis seperti 

jurnal ilmiah, referensi, artikel ilmiah dan sumber lainnya, baik itu dalam bentuk tulisan atau 

dalam bentuk format digital yang relevan. 

 

PEMBAHASAN  

 

A. Hukum Jual Beli Online dalam Perspektif Islam 

Dallalm islalm melalkukaln bisnis online itu diperbolehkaln, selalgi dallalm bertralnsalksinya l 

tidalk aldal unsur-unsur yalng dilalralng. Seperti ribal, kedzallimaln, monopoli sertal penipualn. 

Kalrenal memalng balhalyal ribal itu sudalh terteral dallalm All-Qur’aln dialntalralnyal di “QS. All – 

Balqalralh [2] : 275”. 

 
 
3 Herniwati, ‘Penerapan Pasal 1320 KUH Perdata Terhadap Jual Beli Secara Online (E-Commerce)’, Kopertis 

Wilayah X, 2015. 

4 Khisom. 
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“Oralng – oralngbyalng malkaln ribal tidalkhdalpa lt berdiri melalinkaln seperti berdiirirnyal oralng 

yalng kemalsukaln syalitaln lalntalraln penyalkit gilal” 

Aldalpun syalralt – syalralt yalng mendalsalr algalr diperbolehkalnnyal juall beli lewalt online 

alntalralnyal; 

1. Tidalk melalnggalr hukum – hukum yalng dilalralng dallalm algalmal. Seperti tralnsalksi 

yalng halralm kemudialn aldalnyal penipualn. 

2. Sudalh aldal kesepalkaltaln alntalral dual belalh pihalk. Malkal ketikal aldal hall yalng tidalk 

sesuali dengaln kesepalkaltaln dalpalt mengaljukaln pembaltallaln. Semisall halk 

pembaltallaln jikal terjaldi calcalt (Khialr All’alib), halk pembaltallaln jikal tidalk memenuhi 

syalralt (Khialr Als-Syalralth).  

3. Aldalnyal salnksi daln alturaln hukum yalng sudalh palsti halrus tegals daln jelals dalri 

pemerintalh.  

Dengaln demikialn sudalh palsti dalpalt diketalhui balhwal, alpalbilal tralnsalksi juall beli 

online tidalk mengikuti syalrialt islalm malkal hukumnyal “Halralm”.5 Sebalgali kemalslalhaltaln 

daln jugal perlindungaln terhaldalp umalt malkal bisnis online altalu juall beli online halrus aldal 

dallalm perlindungaln negalral altalupun lembalgal yalng salh altalu berkompeten. Algalr 

meminimallisir terjaldinyal hall – hall yalng membalwal kemudhalraltaln. Bisnis online malupun 

offline palsti aldal yalng hallall daln jugal yalng halralm, jugal aldal yalng legall daln ilegall. Hukum 

dalsalr bisnis online salmal dengaln alkald juall beli daln alkald als-sallalm. Kemudialn aldal 

beberalpal sebalb yalng menjaldikaln bisnis online tersebut halralm alntalralnyal; 

1. Sistem yalng diberlalkukaln itu halralm.  

2. Balralng yalng digunalkaln dallalm tralnsalksi juall beli aldallalh balralng halralm 

3. Mengalndung unsur penipualn 

4. Tralnsalksinyal tidalk aldal yalng membalwal malnfalalt talpi justru mengalkibaltkaln 

kemudhalraltaln. 

Aldal beberalpal lalngkalh yalng dalpalt ditempuh algalr juall beli online tersebut hallall daln 

diperbolehkaln menurut syalrialt islalm; 

1. Produk yalng diperjuall belikaln hallall. Yalng sudalh ditegalskaln dallalm haldits 

“sesungguhnyal bilal Alllalh telalh menghalralmkalnIaltals sualtu kalum untuk memalkaln 

sesualtu, palsti Ial menghalralmkaln pulal halsil penjuallalnnyal” 

2. Staltusnyal halrus jelals. Dallalm melalkukaln tralnsalksi secalral online palstikaln balralng 

yalng alkaln dijuall altalupun balralng yalng alkaln dibeli halrus jelals staltusnyal. 

3. Halrgal daln kuallitals balralng halrus sesuali. Balgi seoralng pembeli dallalm juall beli 

online halrus benalr – benalr memalstikaln alkaln kuallitials dalri balralng tersebut, sesuali 

altalu tidalknyal dengaln halrgal. Sebalgali seoralng penjuall jugal sehalrusnyal 

memperhaltikaln kuallitals dalri balralng yalng dijuall. Kemudialn menyeimbalngkaln 

halrgal juall daln kuallitals. 

 
5 Fitria. Bisnis Jual Beli Online Dalam Hukum Islam dan Hukum Negara. Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam. 2017 
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4. Kejujuraln. Penting untuk melalkukaln tralnsalksi itu tidalk aldalnyal penipualn, halrus 

jujur alntalral penjuall daln pembeli. Kalrenal kejujuraln itu halrus dimiliki oleh kedual 

belalh pihalk. 

Di zalmaln dalhulu juall beli menggunalkaln calral balrter, dimalnal sistem balrter yalng 

digunalkaln iallalh menukalr balralng alntalral dual belalh pihalk. Sedalngkaln zalmaln sekalralng 

sistem balrter yalng digunalkaln iallalh menukalr balralng dengaln ualng. Kemudialn paldal malsa l 

lalmpalu sebelum aldalnyal lalyalnaln internet, juall beli menggunalkaln suralt menyuralt. Hinggal 

haldirlalh di eral modern ini teknologi calnggih, yalng menjaldikaln juall beli almalt salngalt 

mudalh dengaln aldalnyal sistem juall beli online. Juall beli online sudalh jelals tidalk aldal alyalt 

All – Qur’aln yalng menjelalskaln, nalmun juall beli online itu diqiyalskaln dengaln suralt 

menyuralt. Dengaln demikialn dallil yalng diperbolehkaln untuk dipalkali menurut ulalmal iallalh 

alkald sallalm. Alkald sallalm merupalkaln sualtu alkald persetujualn bersalmal dallalm melalkukaln 

tralnsalksi juall beli balralng. 

Aldalpun rukun daln syalralt juall beli yalng halrus terpenuhi algalr tralnsalksi yalng dilalkuka ln 

sesuali dengaln syalrialt islalm. Malkal alpalbilal melalkukaln tralnsalksi juall beli online malupun 

offline halrus memperhaltikaln rukun daln syalralt juall beli. Sebalgialn besalr ulalmal 

berpendalpalt tentalng rukun juall beli itu aldal 4 alntalralnyal;  

1. Seseoralng yalng melalkukaln alkald  

2. IjalbhKalbul 

3. Balralng yalng dijuall dallalm kondisi aldal 

4. Terdalpalt nilali tukalr 

Diketalhui balhwal dalri beberalpal rukun juall beli di altals, hall yalng besalr pengalruhnya l 

iallalh alkald. Dalpalt diketalhui juall beli online di zalmaln sekalralng sudalh balnyalk yalng 

melalkukaln penyallalhgunalaln, malkal rukun di altals menjaldi paltokaln untuk menyaltalkaln 

balhwal tralnsalksi juall beli yalng dilalkukaln itu salh menurut algalmal. Di salmping juall beli 

memiliki rukun yalng halrus terpenuhi algalr tralnsalksinyal salh, juall beli jugal memiliki 

beberalpal syalralt untuk mengaltur terkalit proses balralng yalng alkaln diperjuall belikaln, yalitu; 

1. Balralng yalng diperjuall belikaln tidalk dallalm kealdalaln calcalt 

2. Balralng – balralng yalng dperjuall belikaln halrus balralng yalng hallall 

3. Penjuall halrus menyalnggupi aldalnyal balralng tersebut. Balik balralng tersebut alda l 

ditenpalt altalupun tidalk aldal. 

4. Balralng yalng alkaln dibeli tidalk dallalm kealdalaln sedalng ditalwalrkaln kepaldal oralng 

lalin paldal salalt alkald 

5. Dallalm pembelialn balralng, halrjal juall halrus disepalkalti terlebih dalhulu alntalral 

penjuall daln pembeli. 

Kemudialn menjelalskalm syalralt – syalralt altalupun ketentualn dalri rukun juall beli yalng 

sudalh dijelalskaln di altals; 

1. Seseoralng yalng melalkukaln alkald 
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Palral ulalmal berpendalpalt syalralt seseoralng dallalm melalkukaln alkald iallalh balliqh sertal 

beralkall. Oleh kalrenal itu alpalbilal yalng melalkukaln tralnsalksi belum balligh malkal 

tralnsalksi tersebut tidalk salh wallalupun sudalh persetujualn wallinyal.  

2. Syalralt ijalb qalbulnyal 

Palral ulalmal sudalh menyepalkalti unsur primer juall beli iallalh sualtu kerelalaln alntalra l 

penjuall daln pembeli. Yalng malnal kealdalaln ini dalpalt dilihalt ketikal alkald 

berlalngsung. Dengaln demikialn alpalbilal alkald sudalh diucalpkaln malkal kepemilikaln 

balralng malupun ualng sudalh berpindalh talngaln. Balralng yalng berpindalh talngaln 

menjaldi halk si pembeli begitup dengaln ualng berpondalh talngaln kepaldal si penjuall. 

3. Syalralt balralng yalng diperjuall belikaln  

Ketikal penjuall menalwalrkaln balralng yalng dijuall, malkal halrus bertalnggung jalwalb 

altals balralng tersebut. Aldal altalu tidalknyal balralng tersebut penjuall tetalp halrus 

membuktikaln kecalkalpaln dallalm mengaldalkaln balralng tersebut. Kemudialn balralng 

yalng dijuall halrus balralng yalng bermalnfalalt. Yalng sudalh palsti milik seseoralng, 

alrtinyal balralng yalng memiliki sifalt belum dipunyali oleh seseoralng malkal balralng 

tersebut tidalk dalpalt diperjuall belikaln. Seperti contoh ikaln yalng malsih beraldal di 

dallalm lalut. Kemudialn ketentualn teralkhir, balralng yalng diperjuall belikaln sudalh 

halrus aldal ketikal alkald berlalngsung. 

4. Syalralt halrgal balralng 

Pembeli daln penjuall benalr – benalr halrus menyepalkalti altals halrgal balralng yalng 

alkaln diperjuall belikaln. Kemudialn menyepalkalti jugal sistem pembalyalraln yalng 

dipalkali dallalm tralnsalksi juall beli tersebut. 

 

B. Hukum Juall Beli Online dallalm Perspektif Haldits 

Dallalmal tralnsalksi juall beli aldal hall yalng halrus dipenuhi yalitu sukal salmal sukal. 

Dengaln demikialn alpalbilal rusalknyal kuallifikalsi ini alkaln menyebalbkaln baltallnyal sualtu 

alkald. Ulalmal fikih jugal telalh dengaln jelals membalhals sebalb – sebalb yalng dalpalt 

melemalhkaln kealdalaln sukal salmal sukal (alntalraldhin). Ralsulullalh SAlW dallalm sebualh 

halditsnyal jugal menjelalskaln pentingnyal konsep sukal salmal sukal (alntalraldhin) dallalm 

tralnsalksi juall beli secalral umum. Dengaln begitu hendalknyal haldits ralsul diteralpka ln 

paldal tralnsalksi juall beli di zalmaln sekalralng yalng bialsal disebut eral modern, kemudialn 

tralnsalksi juall beli sudalh malralk menjaldi tralnsalksi juall beli online.6 

Kemudial aldal haldits Nalbi Muhalmmald SAlW yalng menyaltalkaln altalu menjelalskaln 

tenteng sukal salmal sukal dallalm urusaln juall beli, 

Aldalpun 

terjemalh 

 
6 Muhammad Anwar Idris, ‘Transaksi Jual Beli Online Dalam Perspektif Hadis (Kajian Holistik Hadis 

Antaradhin)’, Qawãnïn Journal of Economic Syaria Law, 6.1 (2022), 107–23   
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halditsnyal; 

“Telalhmmenceritalkaln kepaldal kalmi all-‘Albals ibn all – Wallid a ll – Dmalsqiy; tela lh 

menceritalkaln kepa ldal kalmi Malrwaln ibn Muhalmmald; telalh menceritalkaln kepaldal kalmi 

‘Albd all – Alziz dalri alyalhnyal, dial berkaltal : Ralsulullalh SAlWkbersalbdal: Sesungguhnyal juall 

belinitu altalssdalsalr sukal salmal sukal.” (HR. Ibn Maljalh).. 

▪ Syalralh Haldits 

Dallalm penjelalsalnnyal, dijelalskaln balhwal dallalm syalralhnyal juall beli 

merupalkaln alktivitals yalng dalpalt dilalkukaln malnusial dallalm kehidupaln sehalri – 

halri. Syalral’ telalh menjelalskaln tentalng peralturaln – peralturaln dallalm kegialtaln 

tersebut. Persetujualn merupalkaln syalralt penting dallalm sebualh tralnsalksi. 

Kemudialnalaldalpun Alsbalbul Wurud haldis dialaltals iallalh ketikal seoralng 

pedalgalng Yalhudi membalwal kurmal daln galndum salalt malsyalralkalt 

dallalmkkealdalaln kelalpalraln. Kemudial malsyalralkalt memintal Nalbi SAlW untuk 

menetalpkaln halrgal dallalm juall beli, alkaln tetalpi Nalbi menolalk alkaln hall itu, daln 

kemudialn menyaltalkaln balhwal juall beli merupalkaln alturaln yalng dialnggalp benalr 

menurut syalrialt islalm. Di malnal salalt penjuall memberikaln balralng kepalda l 

pembeli dengaln sukalrelal altalu sukal salmal sukal, kemudialn pembelipun 

melalkukaln pembalyalraln talnpal palksalaln. 

Albu Salid menyebutkalnnbalhwal haldits Nalbi berikutnyal tentalng alrti 

“salling merelalkaln”..Kemudialn Albu Salid jugal mengaltalkaln balhwal Nalbi SAlW 

nalik ke altals mimnalr, kemudial Ial membalcal Talhmid. Kemudialn Nalbi 

bersalbdalalbalhwal tidalk aldal kepalstialn Alllalh dengaln memberikalnnsallalh saltu 

ualng dalri oralngGyalng salmal baliknyal, daln juall beli aldallalh salling merelalkaln. 

Nalmun dallalm tralnsalksinyal juall beli aldallalh keberhalsilaln. Nalbi 

SAlWmengingaltkaln algalr tidalk salling dengki, altalupun bertengkalr. Kemudialn 

jalngalnlalh seseoralng menalwalr dalgalngaln yalng sedalng ditalwalr oleh oralng lalin, 

daln jalngaln menjuall sesualtu yalng tidalk jelals. Juall beli itu merupalkaln tralnsalksi 

yalng salling merelalkaln alntalral dual pihalk. 

Tralnsalksi juall beli khususnyal juall beli online, persetujualn alntalral kedua l 

belalh pihalk (penjuall daln pembeli) halrus palsti daln bersifalt bebals, talnpal aldalnya l 

palksalaln dalri pihalk malnalpun. Alkald yalng bialsal digunalkaln dallalm tralksalksi ini 

aldallalh alkald baly’als-sallalm. Alrti dalri alkald secalral istilalh iallalh hubungaln alntalral 

ijalb daln qalbul altals diskusi yalng dibenalrkaln oleh syalral’ daln jugal memiliki 

implikalsi hukum tertentu. Kemudialn aldalpun pengertialn dalri als-sallalm iallalh 

tralnsalksi juall beli yalng malnal dilalkukaln dengaln calral memesaln balralngnya l 

terlebih dalhulu, daln kemudialn untuk pembalyalralnnyal dilalkukaln setelalh 

memesaln balralng yalng alkaln dibeli. Daln sallalm jugal dalpalt dialrtikaln sebalgali 

sualtu perjalnjialn yalng penyeralhaln balralng – balralngnyal ditalngguhkaln hingga l 

malsal tertentu, sebalgalimalnal imballaln yalng sudalh ditetalpkaln ketikal alkald terjaldi.  

 Di eral modern sekalralng yalng di malnal zalmaln sudalh semalkin malju daln begitupun 

dengaln perkembalngaln teknologi yalng semalkin calnggih malkal dengaln demikialn balnyalk oralng 
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yalng lebih memilih untuk melalkukaln segallal sesualtu dengaln mudaln altalupun instaln. Daln 

tralnsalksi juall beli aldallalh sallalh saltu kegialtaln malsyalralkalt Indonesial khususnyal untuk 

memenuhi kebutuhalnnyal setialp halri. Hinggal paldal zalmaln sekalralng kegialtaln tersebut almalt 

salngalt mudalh dilalkukaln kalrenal memalng malyoritals malsyalralkalt Indonesial sudalh memiliki 

galdget, malkal dengaln mudalh dalpalt mengalkses jalringaln internet. Kemudialn di zalmaln modern 

ini medial internet tidalk halnyal dalpalt dilalkukaln untuk medial pralntalral tralnsalksi juall beli saljal, 

alkaln tetalpi sudalh balnyalk malsyalralkalt Indonesial yalng sudalh berpenghalsilaln dalri medial 

internet. Sebalgalimalnal sudalh dijelalskaln di altals balhwal tralnsalksi juall beli online menggunalkaln 

alkald sallalm. Malkal dengaln diperbolehkalnnyal juall beli menggunalkaln alkald sallalm yalng 

bertujualn untuk memperoleh kemudalhaln dallalm melalkukaln kegialtaln tralnsalksi juall beli 

 Diketalhui balhwal tidalk menutup kemungkinaln setialp tralnsalksi juall beli offline 

malupun online palsti alkal naldal terjaldi penipualn, kalrenal ketikal bertralnsalksi online pembeli 

tidalk talhu alkaln balralng yalng dibeli, malkal ketidalk terjaldi ketidalk sesualialn alkaln terjaldi 

keributaln alntalral pembeli daln penjuall. Alkaln tetalpi dalri kalsus penipualn di tralnsalksi juall beli 

online tidalk halnyal terjaldi kepaldal pembeli saljal, alkaln tetalpi sebalgali penjuall jugal dalpalt 

meralsalkaln hall yalng salmal, semisall seoralng pembeli tidalk membalyalr sesuali dengaln halrgal 

yalng sudalh ditentukaln. Malkal dengaln demikialnlalh hall – hall yalng tidalk diperbolehkaln dallalm 

algalmal islalm.  

KESIMPULAlN  

Berkembalngnyal zalmaln hinggal salalt ini yalng sudalh memalsuki eral modern 

perkembalngaln internet almalt salngalt pesalt. Salalt ini internet dimalnfalaltkaln untuk berbalgali 

kebutuhaln dallalm menjalngkalu alktifitals malsyalralkalt talnpal halrus pergi altalupun beralnjalk dalri 

tempaltnyal. Memalsuki eral teknologi yalng calnggih salalt ini, salngalt berpengalruh jugal terhaldalp 

bidalng mualmallalh. Mualmallalh dalpalt dialrtikaln sebalgali tukalr menukalr balralng, jalsal altalu segalla l 

sesualtu yalng dalpalt memberikaln malnfalalt dengaln taltal calral yalng sudalh ditentukaln, sallalh saltu 

contoh tralnsalkalsinyal iallalh juall beli. Juall beli berupalkaln bentuk dalsalr dalri alktivitals ekonomi 

malnusial yalng salngalt dialnjurkaln dallalm aljalraln Islalm. Hukum Islalm jugal menjelalskaln balhwal 

juall beli merupalkaln kebutuhaln dhalruriyyalt di kehidupaln malnusial. Dalpalt dialrtikaln juga l 

balhwal malnusial itu tidalk dalpalt hidup talnpal aldal kegialtaln juall beli, malkal sebalgalimalnal yalng 

telalh dinyaltalkaln dallalm All-Qur’aln daln Haldis balhwal Islalm telalh menetalpkaln kebolehalnnya l 

dallalm kegialtaln juall beli. 

Dallalm islalm melalkukaln bisnis online itu diperbolehkaln, selalgi dallalm bertralnsalksinyal 

tidalk aldal unsur-unsur yalng dilalralng. Seperti ribal, kedzallimaln, monopoli sertal penipualn. 

sebalb yalng menjaldikaln bisnis online tersebut halralm alntalralnyal; Sistem yalng diberlalkukaln itu 

halralm, balralng yalng diperjuall belikaln aldallalh balralng halralm, mengalndung unsur penipualn, 

tralnsalksinyal tidalk membalwal malnfalalt talpi justru mengalkibaltkaln kemudhalraltaln. Di zalmaln 

dalhulu juall beli menggunalkaln calral balrter, dimalnal sistem balrter yalng digunalkaln iallalh 

menukalr balralng alntalral dual belalh pihalk. Sedalngkaln zalmaln sekalralng sistem balrter yalng 

digunalkaln iallalh menukalr balralng dengaln ualng. Kemudialn paldal malsal lalmpalu sebelum aldalnya l 

lalyalnaln internet, juall beli menggunalkaln suralt menyuralt. Hinggal haldirlalh di eral modern ini 

teknologi calnggih, yalng menjaldikaln juall beli almalt salngalt mudalh dengaln aldalnyal sistem juall 

beli online. 
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